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ABSTRACT
ABSTRAK
Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon tanaman ubi jalar akibat pemberian pupuk kandang dan mendapatkan
klon dengan respon terbaik serta  interaksi antara keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar. Penelitian ini telah
dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, Darussalam Banda Aceh. Penelitian telah dilakukan
pada bulan Maret sampai September 2014. Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak
Terpisah (Split Plot Design) pola Rancangan Acak Kelompok (RAK). Ada dua faktor yang diteliti yaitu pupuk kandang sebagai 
petak utama terdiri dari dua taraf (tanpa pupuk kandang dan pemberian pupuk kandang dengan dosis 20 ton/ha)  dan anak petak
adalah jenis klon terdiri dari delapan taraf (CIP-LSQ, CIP-286, CIP-287, CIP-GA, SARI, CIP-W, CIP-W104, Umbi Kuning). Dari
kedua faktor di atas diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan, sehingga secara keseluruhan terdapat 48 satuan
percobaan dan setiap satuan percobaan terdiri dari 5 tanaman sampel. Peubah yang diamati meliputi persentase tumbuh (%) diamati
pada 3 minggu setelah tanam (MST), vigoritas sulur diamati pada 6 minggu setelah tanam (MST), bobot berangkasan basah dan
bobot berangkasan kering / tanaman (g), bobot basah umbi dan bobot kering angin umbi / tanaman (g), total bobot umbi besar
perbedeng (ton/ha), total bobot umbi kecil perbedeng (ton/ha), hasil total berangkasan (ton/ha), hasil umbi total per ha (ton/ha),
evaluasi umum umbi, warna kulit dan daging umbi. Perlakuan pupuk kandang berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah
yang diamati, yaitu persentase tumbuh (3 MST), vigoritas tumbuh (6 MST), bobot berangkasan, bobot berangkasan kering, bobot
basah umbi, bobot kering umbi, total bobot umbi besar, total bobot umbi kecil, hasil berangkasan total, hasil umbi total dan evaluasi
umum umbi. Pertumbuhan dan hasil ubi jalar cenderung lebih baik terdapat pada perlakuan tanpa pupuk kandang. Klon ubi jalar
berpengaruh sangat nyata pada peubah persentase tumbuh (3 MST), vigoritas tumbuh (6 MST), bobot berangkasan basah, bobot
berangkasan kering, bobot basah umbi, bobot kering umbi, bobot kering umbi pertanaman, total bobot umbi besar perbedeng, total
bobot umbi kecil perbedeng, hasil berangksan total, serta hasil umbi total dan berpengaruh tidak nyata terhadap evaluasi umum
umbi. Pertumbuhan dan hasil ubi jalar terbaik terdapat pada perlakuan klon CIP-LSQ dan Umbi Kuning. Interaksi antara klon dan
pupuk kandang berpengaruh sangat nyata terhadap terhadap bobot berangkasan kering, bobot basah umbi per tanaman serta bobot
kering umbi per tanaman, berpengaruh nyata terhadap persentase tumbuh, bobot berangkasan kering per tanaman, bobot basah umbi
per tanaman, hasil berangkasan total serta hasil umbi total, dan berpengaruh tidak nyata terhadap vigoritas tumbuh, bobot
berangkasan basah, total bobot umbi besar, total bobot umbi kecil per bedeng dan evaluasi umum umbi. Pertumbuhan dan hasil
terbaik dijumpai pada kombinasi perlakuan CIP-LSQ dengan perlakuan tanpa pupuk kandang dan klon Umbi kuning  dengan
perlakuan tanpa pupuk kandang.
